
 

PENGARUH MOTIVASI PENGGUNAAN MEDIA TERHADAP 

eWOM PADA PENGGUNA SITUS JEJARING SOSIAL FACEBOOK 

DI SURABAYA 

 

Martinus Cahyo Budi Hartanto 

Manajemen/ Fakultas Bisnis dan Ekonomi 

martinushartanto@yahoo.co.id 

 

Intisari - Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh 

motivasi penggunaan media terhadap eWOM pada pengguna situs jejaring sosial 

Facebook di Surabaya, Indonesia. Pengolahan data dilakukan dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan model Structural Equation Modeling 

(SEM) dengan program Lisrel 8.70.  Data diperoleh secara langsung dari resonden 

yang memenuhi karakteristik populasi yang ditentukan dengan menyebarkan 

kuesioner. Penelitian ini menggunakan sampel berupa responden yang berdomisili 

di Surabaya yang menggunakan situs jejaring sosial Facebook. Jumlah sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 150 responden. Hasil penelitian ini 

menunjukkan  adanya pengaruh motivasi penggunaan media terhadap eWOM 

pada pengguna situs jejaring sosial Facebook di Surabaya, Indonesia. Mood 

enhancement berpengaruh positif signifikan terhadap escapism dan experiential 

learning. Escapism berpengaruh positif signifikan terhadap social interaction. 

Social interaction berpengaruh positif signifikan terhadap eWOM In-Group dan 

tidak berpengaruh terhadap eWOM Out-of-Group. Sedangkan Experiential 

Learning berpengaruh positif signifikan terhadap eWOM In-Group dan eWOM 

Out-of-Group.    

Kata kunci: Media usage motivations, eWOM In-Group, eWOM Out-of-Group.  

Abstract - This purpose of this study is to investigated the influence of 
media usage motivations to eWOM on users of Facebook social networking 
site in Surabaya, Indonesia This research using Structural Equation 
Modeling (SEM) with Lisrel 8.70 software. Data collected directly from 
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respondents who meet the specified characteristics of population by 
distributing questionnaires. This study uses a sample of respondents live in 
Surabaya who use Facebook networking social site. The samples used in 
this study were 150 respondents.The results of this study showed the 
influence of media usage motivations to eWOM on users of Facebook social 
networking site in Surabaya, Indonesia. Mood enhancement has significant 
positive effect on escapism and experiential learning. Social interaction has 
significant positive on eWOM In-Group and no effect on eWOM Out-of-
group. Whereas, experiential learning significant has positive effect on 
eWOM In-Group and eWOM Out-of-Group.  

Keywords: Media usage motivations, eWOM In-Group, eWOM Out-of-
Group. 

 

PENDAHULUAN 

Teknologi tidak dapat dilepaskan dari kehidupan keseharian manusia. 

Teknologi diciptakan dengan berbagai tujuan positif yang meningkatkan efisiensi 

dan efektifitas penggunaan waktu dan tenaga manusia serta menurunkan risiko 

dalam melakukan suatu aktivitas. Internet merupakan salah satu bentuk teknologi 

yang mempermudah akses informasi dan komunikasi di seluruh dunia. Menurut 

informasi lembaga riset MarkPlus Insight, pengguna internet di Indonesia sendiri 

secara keseluruhan pada 2013 lalu mencapai 74,57 juta pengguna yang meningkat 

secara signfikan sebesar 22% dari tahun sebelumnya yaitu 62 juta pengguna pada 

2012. Jumlah pengguna internet di Indonesia diprediksi akan terus bertumbuh 

hingga mencapai 100 juta pengguna pada 2015 mendatang. 

Perkembangan teknologi internet serta pertumbuhan penggunanya juga 

diiringi dengan kecenderungan penggunaan media sosial untuk mempermudah 

pengguna internet dalam berkomunikasi dengan pengguna internet lainnya. Selain 

hal tersebut, akses terhadap informasi yang diinginkan juga lebih terbuka dan 

mudah. Pernyataan tersebut didukung oleh Abrantes, et al (2012), yang 

menyatakan bahwa di dalam jaringan sosial, sangat dimungkinkan bagi individu 

untuk membagi dan menerima informasi serta saran informal tentang suatu 
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produk atau layanan. Informasi dalam bentuk pernyataan positif atau negatif yang 

dibuat oleh individu dan terbuka bagi individu lain dan institusi melalui internet.  

Sejak didirikan oleh Mark Zuckerberg beserta bantuan beberapa temannya 

pada 2004, Facebook menjadi media sosial yang paling diminati dan diakses oleh 

pengguna internet di Indonesia hingga saat ini meskipun telah berkembang situs 

media sosial yang lainnya, seperti Twitter maupun Google+, bahkan Indonesia 

menempati peringkat ke-empat sebagai salah satu negara dengan pengguna 

Facebook terbesar hingga kuartal ketiga 2014. Menurut laporan survei Taylor 

Nelson Sofres (TNS) dengan judul “TNS Insight Report” yang dilakukan pada 

periode Juli-Agustus 2013 di empat kota besar Indonesia yaitu Jakarta, Bandung, 

Surabaya, dan Medan terhadap 1.002 responden dengan usia 16 tahun ke atas. 

Survei tersebut mengungkapkan bahwa 98% pengguna platform online di 

Indonesia menggunakan situs jejaring sosial Facebook sebagai media komunikasi. 

Posisi berikutnya disusul oleh Google+ sebesar 54%, lalu Twitter sebesar 44%, 

Yahoo! Messenger sebesar 42%, WhatsApp sebesar 21%, WeChat sebesar 16%, 

LINE sebesar 10%, KakaoTalk sebesar 6%, Instagram sebesar 5%, dan yang 

terakhir adalah Skype sebesar 4%. Pada periode awal 2014, pengguna Facebook 

di Indonesia mencapai 65 juta pengguna yang kemudian meningkat sebesar 6% 

menjadi 69 juta pengguna pada periode pertengahan 2014. Jumlah pengguna 

Facebook yang besar tersebut dapat menjadi peluang yang sangat berpotensial 

bagi aktivitas pemasaran secara online khususnya melalui situs media sosial 

Facebook maupun situs media sosial lainnya yang dinilai berpotensial menjadi 

media pemasaran online yang tepat. 

Meskipun terdapat beberapa penelitian tentang electronic word of mouth  

dalam beberapa tahun terakhir (Gupta dan Harris, 2010; Hennig-Thurau et 

al.,2004; Valck, 2006; Zhang et al., 2010) dan beberapa hal yang yang berkaitan 

dengan eWOM namun eWOM tetap menjadi topik yang jarang diteliti (Zhang et 

al.,2010). Terlebih lagi faktor yang mendorong individu untuk terlibat dalam tipe 

eWOM yang berbeda yang dibentuk berdasar kekuatan hubungan diantara para 
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pelaku eWOM masih menjadi topik yang masih sangat jarang diteliti. Bahkan 

penelitian yang dilakukan oleh Abrantes et al. (2012) merupakan penelitian 

pertama yang meneliti tentang faktor yang mendorong individu untuk terlibat 

dalam tipe eWOM yang berbeda yang dibentuk berdasar kekuatan hubungan 

diantara para pelaku eWOM. Dalam penelitian tersebut Abrantes et al (2012) 

mengungkapkan beberapa hipotesis yang secara umum mengungkapkan hubungan 

yang positif antara motivasi penggunaan internet (peningkatan suasana hati, 

pelarian dari kenyataan, interaksi sosial, dan pembelajaran dari pengalaman) 

dengan electronic word-of-mouth. Dalam rangka untuk meminimalkan 

kesenjangan (gap) tersebut maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

motivasi penggunaan ((peningkatan suasana hati, pelarian dari kenyataan, 

interaksi sosial, dan pembelajaran dari pengalaman) dan electronic word-of-mouth 

pada salah satu situs jejaring sosial yaitu Facebook di Surabaya.        

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini berdasarkan kekhususan tujuannya termasuk dalam 

penelitian dasar (basic research), dikarenakan penelitian ini dilakukan bertujuan 

untuk memperluas batas-batas pengetahuan secara umum, tidak ditujukan untuk 

memenuhi kebutuhan organisasi tertentu, dan tidak ditujukan untuk memecahkan 

suatu masalah tertentu. Penelitian ini juga termasuk jenis penelitian kausal (causal 

research) karena penelitian ini berusaha untuk mengidentifikasi hubungan sebab 

akibat antar variabel. Penelitian ini juga termasuk dalam jenis penelitian 

kuantitatif (quantitative research) karena penelitian ini membahas tujuan 

penelitian melalui penilaian empiris yang menggunakan analisis dan pengukuran 

numerik atau angka. 

Penelitian ini menganalisis dan menginterpretasikan data primer yang 

dikumpulkan melalui metode survei dalam bentuk kuesioner yang memuat tentang 

pertanyaan dan pernyataan yang akan dijawab dan ditanggapi oleh responden. 

Responden sebagai sumber data dalam penelitian ini adalah individu yang telah 
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memenuhi kriteria populasi yang telah ditentukan sebelumnya. Penelitian ini 

menggunakan aras pengukuran interval dalam bentuk skala likert (likert scale). 

Aras pengukuran interval merupakan jenis pengukuran skala yang memiliki 

karakteristik aras pengukuran nominal dan ordinal serta memberikan informasi 

atau pengertian yang berbeda di setiap titik atau poin dalam skala (Zikmund et al, 

2009, p. 299). Sedangkan, skala pengukuran yang digunakan adalah dalam bentuk 

tujuh poin skala likert (likert scale) sebagai berikut: 

Sangat tidak setuju    1      2      3      4      5      6      7       Sangat setuju 

Penelitian ini memilih target populasi yaitu responden yang memiliki situs 

jejaring sosial Facebook dengan karakteristik populasi yaitu responden yang 

menggunakan Facebook secara aktif yaitu minimal mengakses Facebook dua kali 

dalam sebulan pada satu tahun terakhir, responden yang berdomisili di Surabaya, 

responden yang pernah membagikan informasi tentang suatu produk (barang dan 

layanan), perusahaan atau merek tertentu dalam Facebook minimal satu tahun 

terakhir, dan responden yang berpendidikan terakhir minimal SMA atau sederajat.     

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu non probability 

sampling.  Teknik non probability sampling yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah judgement (purposive) sampling. Ukuran sampel yang digunakan untuk 

model penelitian dengan maksimal tujuh konstruk dan seluruh konstruk tersebut 

teridentifikasi yaitu minimal sejumlah 150 sampel (Hair et al, 2010, p.636). 

Model dalam penelitian ini memenuhi karakteristik penelitian yang memiliki 

minimum sampel sejumlah 150 tersebut sehingga sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini sejumlah 150 sampel. Pengolahan data dalam penelitian ini 

menggunakan dua jenis software sebagai alat analisis yaitu SPSS 18.0 for 

windows dan Lisrel 8.70. tingkat signifikansi dalam penelitian ini sebesar 5% 

maka didapatkan nilai T sebesar 1,96 yang berarti hipotesis dapat diterima apabila 

memiliki nilai T ≥1,96. Berikut prosedur pengumpulan data dalam penelitian ini: 
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1. Melakukan penerjemahan indikator (berasal dari jurnal referensi) untuk setiap 

variabel dalam model penelitian melalui bantuan lembaga penerjemah bahasa 

asing (bahasa Inggris). 

2. Menyusun  kuesioner berdasar pada urutan bagian dalam kuesioner penelitian 

yang menjadi sumber referensi yang disesuaikan dengan topik, variabel serta 

indikator dalam penelitian ini.   

3. Menyebarkan kuesioner kepada responden yang sesuai dengan karakteristik 

populasi yang telah ditentukan dalam penelitian ini. 

4. Menjelaskan secara tepat kepada responden tentang pemahaman beberapa 

indikator variabel penelitian dalam bentuk pernyataan yang dianggap cukup 

sulit untuk dipahami. 

5. Mengumpulkan kuesioner yang telah selesai diisi oleh responden. 

6. Melakukan seleksi terhadap kuesioner lalu memisahkan kuesioner yang layak 

dengan yang tidak layak untuk diolah. 

7. Melakukan pengolahan data terhadap kuesioner yang layak.        

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji validitas menggunakan jumlah sampel sebanyak 30 kuesioner atau responden. 

Uji validitas mengacu pada nilai korelasi pearson yang terdapat pada setiap 

indikator penelitian dalam bentuk setiap pernyataan dalam kuesioner yang 

membentuk enam konstruk atau variabel laten dalam penelitian ini. Setiap 

indikator penelitian dalam bentuk pernyataan dalam kuesioner dapat dikatakan 

valid apabila memiliki nilai korelasi pearson yang lebih besar daripada nilai 

koefisien korelasi pada tabel r dengan tingkat signifikansi 5% (0.05) atau >0.3610 

ataupun setiap konstruk memiliki nilai signifikansi korelasi pearson <0.05. 

Pengujian validitas dilakukan dengan menggunakan program SPSS 18.0 for 

windows. 
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Tabel 1 

Hasil Uji Validitas Indikator Variabel Mood Enhancement 

No Pernyataan Pearson 

Correlation 

Sig. Ket. 

1. Anda menggunakan Facebook karena Facebook 
menghibur Anda. 

.826 .000 Valid 

2. Anda menggunakan Facebook karena Facebook 
menarik bagi Anda. 

.805 .000 Valid 

3. Anda menggunakan Facebook karena Facebook 
memberi Anda semangat. 

.775 .000 Valid 

4. Anda menggunakan Facebook karena Facebook 
membuat Anda rileks. 

.680 .000 Valid 

Sumber: Hasil olah data SPSS 18.0 for Windows. 

Tabel 2 

Hasil Uji Validitas Indikator Variabel Escapism 

No Pernyataan Pearson 

Correlation 

Sig. Ket. 

1. Anda menggunakan Facebook agar dapat 
menjauhkan diri dari apa yang Anda kerjakan. 

.786 .000 Valid 

2. Anda menggunakan Facebook ketika tidak ada 
seorang pun yang bisa diajak untuk berbicara. 

.825 .000 Valid 

3. Anda menggunakan Facebook agar Anda dapat 
melupakan hal-hal yang berhubungan dengan 
sekolah dan lain-lain. 

.789 .000 Valid 

Sumber: Hasil olah data SPSS 18.0 for Windows. 
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Tabel 3 

Hasil Uji Validitas Indikator Variabel Experiential Learning 

No Pernyataan Pearson 

Correlation 

Sig. Ket. 

1. Anda menggunakan Facebook agar Anda dapat 
belajar cara untuk melakukan sesuatu. 

.757 .000 Valid 

2. Anda menggunakan Facebook agar Anda dapat 
membagi pengalaman dan ide-ide dengan orang 
lain. 

.811 .000 Valid 

3. Anda menggunakan Facebook karena Facebook 
membantu Anda untuk belajar tentang diri 
sendiri dan orang lain. 

.820 .000 Valid 

Sumber: Hasil olah data SPSS 18.0 for Windows. 

Tabel 4 

Hasil Uji Validitas Indikator Variabel Social Interaction 

No Pernyataan Pearson 

Correlation 

Sig. Ket. 

1. Anda menggunakan Facebook agar Anda dapat 
berhubungan bersama dengan anggota keluarga 
yang lain atau teman-teman Anda. 

.870 .000 Valid 

2. Anda menggunakan Facebook karena Facebook 
akrab dan personal bagi Anda. 

.879 .000 Valid 

Sumber: Hasil olah data SPSS 18.0 for Windows. 

Tabel 5 

Hasil Uji Validitas Indikator Variabel eWOM In-Group 

No Pernyataan Pearson 

Correlation 

Sig. Ket. 

1. Anda menggunakan Facebook untuk 
mendapatkan saran dan informasi dari teman-
teman terdekat atau keluarga Anda ketika 
melakukan keputusan pembelian. 

.757 .000 Valid 
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2. Anda menggunakan Facebook untuk 
memperoleh informasi dari teman-teman 
terdekat atau keluarga Anda tentang suatu 
produk sebelum membelinya. 

.790 .000 Valid 

3. Anda menggunakan Facebook karena Anda suka 
memperkenalkan merek dan produk baru kepada 
teman-teman terdekat atau keluarga Anda. 

.761 .000 Valid 

4. Anda menggunakan Facebook karena Anda 
hanya memberikan informasi tentang merek dan 
produk baru kepada teman-teman terdekat atau 
keluarga Anda. 

.654 .000 Valid 

Sumber: Hasil olah data SPSS 18.0 for Windows. 

Tabel 6 

Hasil Uji Validitas Indikator Variabel eWOM Out-of-Group 

No Pernyataan Pearson 

Correlation 

Sig. Ket. 

1. Anda menggunakan Facebook karena Anda suka 
memberikan informasi kepada orang yang bukan 
teman terdekat atau keluarga Anda tentang 
merek atau produk baru. 

.719 .000 Valid 

2. Anda menggunakan Facebook karena Anda 
mencari saran dari orang yang bukan teman 
terdekat atau keluarga Anda tentang merek apa 
yang harus Anda beli. 

.779 .000 Valid 

3. Anda menggunakan Facebook karena Anda 
berbagai informasi tentang merek atau produk 
baru kepada orang lain selain teman terdekat atau 
keluarga Anda. 

.776 .000 Valid 

4. Anda menggunakan Facebook karena Anda 
mencari saran dari orang lain yang bukan teman 
terdekat atau keluarga Anda sebelum melakukan 
pembelian. 

.765 .000 Valid 

Sumber: Hasil olah data SPSS 18.0 for Windows. 

Tahap selanjutnya setelah melakukan uji validitas yaitu uji reliabilitas yang 

digunakan untuk mengetahui konsistensi dan kehandalan instrumen penelitian 

yang dalam penelitian  ini adalah kuesioner. Dengan kata lain, uji reliabilitas 

Calyptra: Jurnal Ilmiah Mahasiswa Universitas Surabaya Vol.4 No.2 (2015)

9



 

dilakukan untuk mengetahui kehandalan dan konsistensi kuesioner bahkan saat 

penelitian diulang kembali. Uji reliabilitas mengacu pada nilai cronbach alpha, 

indikator penelitian dalam bentuk pernyataan dalam kuesioner dikatakan reliabel 

apabila memiliki nilai cronbach alpha >0.6. Pengukuran reliabilitas pada 30 

responden atau kuesioner dilakukan dengan menggunakan program SPSS 18.0 for 

Windows. 

Tabel 7 

Hasil Uji Reliabilitas 

No. Variabel Nilai Cronbach 

Alpha 

Keterangan 

1. Mood Enhancement 0.773 Reliabel 

2. Escapism 0.719 Reliabel 

3. Experiential Learning 0.711 Reliabel 

4. Social Interaction 0.693 Reliabel 

5. eWOM In-Group 0.725 Reliabel 

6. eWOM Out-of-Group 0.754 Reliabel 

Sumber: Hasil olah data SPSS 18.0 for Windows. 

Selanjutnya, tampilan data deskriptif yang bertujuan untuk memberikan data 

terkait nilai rata-rata (mean) dan deviasi standar (standard deviation) dari setiap 

indikator penelitian dalam bentuk pernyataan dalam kuesioner. Nilai rata-rata 

digunakan untuk mengetahui rata-rata penilaian atau tanggapan responden 

terhadap tiap pernyataan. Sedangkan, perhitungan nilai standar deviasi digunakan 

untuk mengetahui keragaman tanggapan responden terhadap tiap pernyataan yang 

terdapat dalam kuesioner. 
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Tabel 8 

Tanggapan Responden Terkait Variabel Mood Enhancement 

Indikator Pernyataan Mean St.Dev 

ME1 Anda menggunakan Facebook karena 
Facebook menghibur Anda. 

5.04 1.152 

ME2 Anda menggunakan Facebook karena 
Facebook menarik bagi Anda. 

5.05 1.116 

ME3 Anda menggunakan Facebook karena 
Facebook memberi Anda semangat. 

4.78 1.035 

ME4 Anda menggunakan Facebook karena 
Facebook membuat Anda rileks. 

5.01 1.108 

Total 4.97 1.102 

Sumber: Hasil olah data SPSS 18.0 for Windows. 

Tabel 9 

Tanggapan Responden Terkait Variabel Escapism 

Indikator Pernyataan Mean St.Dev 

E1 Anda menggunakan Facebook agar 
dapat menjauhkan diri dari apa yang 
Anda kerjakan. 

4.69 1.187 

E2 Anda menggunakan Facebook ketika 
tidak ada seorang pun yang bisa diajak 
untuk berbicara. 

4.89 1.213 

E3 Anda menggunakan Facebook agar 
Anda dapat melupakan hal-hal yang 
berhubungan dengan sekolah dan lain-
lain. 

4.85 1.174 

Total 4.81 1.191 

Sumber: Hasil olah data SPSS 18.0 for Windows. 
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Tabel 10 

Tanggapan Responden Terkait Variabel Experiential Learning 

Indikator Pernyataan Mean St.Dev 

EL1 Anda menggunakan Facebook agar 
Anda dapat belajar cara untuk 
melakukan sesuatu. 

4.92 1.065 

EL2 Anda menggunakan Facebook agar 
Anda dapat membagi pengalaman dan 
ide-ide dengan orang lain. 

5.31 1.081 

EL3 Anda menggunakan Facebook karena 
Facebook membantu Anda untuk 
belajar tentang diri sendiri dan orang 
lain. 

5.22 1.080 

Total 5.15 1.075 

Sumber: Hasil olah data SPSS 18.0 for Windows. 

Tabel 11 

Tanggapan Responden Terkait Variabel Social Interaction 

Indikator Pernyataan Mean St.Dev 

S1 Anda menggunakan Facebook agar 
Anda dapat berhubungan bersama 
dengan anggota keluarga yang lain 
atau teman-teman Anda. 

5.69 0.991 

S2 Anda menggunakan Facebook karena 
Facebook akrab dan personal bagi 
Anda. 

5.41 1.024 

Total 5.55 1.0075 

Sumber: Hasil olah data SPSS 18.0 for Windows. 
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Tabel 12 

Tanggapan Responden Terkait Variabel eWOM In-Group 

Indikator Pernyataan Mean St.Dev 

EI1 Anda menggunakan Facebook untuk 
mendapatkan saran dan informasi dari 
teman-teman terdekat atau keluarga 
Anda ketika melakukan keputusan 
pembelian. 

5.13 1.057 

EI2 Anda menggunakan Facebook untuk 
memperoleh informasi dari teman-
teman terdekat atau keluarga Anda 
tentang suatu produk sebelum 
membelinya. 

5.31 1.105 

EI3 Anda menggunakan Facebook karena 
Anda suka memperkenalkan merek 
dan produk baru kepada teman-teman 
terdekat atau keluarga Anda. 

5.16 1.153 

EI4 Anda menggunakan Facebook karena 
Anda hanya memberikan informasi 
tentang merek dan produk baru kepada 
teman-teman terdekat atau keluarga 
Anda. 

5.11 1.106 

Total 5.18 1.105 

Sumber: Hasil olah data SPSS 18.0 for Windows. 

Tabel 13 

Tanggapan Responden Terkait Variabel eWOM Out-of-Group 

Indikator Pernyataan Mean St.Dev 

EO1 Anda menggunakan Facebook karena 
Anda suka memberikan informasi 
kepada orang yang bukan teman 
terdekat atau keluarga Anda tentang 
merek atau produk baru. 

5.04 1.117 
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EO2 Anda menggunakan Facebook karena 
Anda mencari saran dari orang yang 
bukan teman terdekat atau keluarga 
Anda tentang merek apa yang harus 
Anda beli. 

5.09 1.070 

EO3 Anda menggunakan Facebook karena 
Anda berbagai informasi tentang 
merek atau produk baru kepada orang 
lain selain teman terdekat atau 
keluarga Anda. 

5.36 1.025 

EO4 Anda menggunakan Facebook karena 
Anda mencari saran dari orang lain 
yang bukan teman terdekat atau 
keluarga Anda sebelum melakukan 
pembelian. 

5.38 1.079 

Total 5.21 1.073 

Sumber: Hasil olah data SPSS 18.0 for Windows. 

 

MODEL PENGUKURAN  

Model pengukuran menunjukkan representasi indikator atau variabel manifest 

terhadap variabel laten yang akan diukur. Gambar 1 merupakan gambar model 

pengukuran penelitian yang diolah dengan menggunakan software Lisrel 8.70. 

Indikator penelitian dalam bentuk poin pernyataan dalam kuesioner akan dihapus 

dari model pengukuran apabila memiliki nilai standardized loading ≥0.5. 

 Model pengukuran dalam penelitian ini memiliki RMSEA 0.068, p-value 

0.00000, dan seluruh indikator memiliki nilai standardized loading ≥0.5 kecuali 

indikator EI4 yang memiliki nilai standardized loading sebesar 0.49 atau <0.5 

sehingga indikator tersebut harus dihapus dari model pengukuran. Setelah 

indikator EI4 dihapus maka  terbentuk model pengukuran yang baru pada gambar 

3 dengan nilai RMSEA 0.065, p-value 0.0000 dan seluruh indikator memiliki nilai 

standardized loading  ≥0.5. 

Calyptra: Jurnal Ilmiah Mahasiswa Universitas Surabaya Vol.4 No.2 (2015)

14



 

Tabel 14 

Hasil Uji Kecocokan Model Pengukuran 

No Uji Kecocokan Kriteria 
Kecocokan 

Hasil Keterangan 

1 Statistik Chi-
Square 

Diharapkan 
kecil, p ≥ 0,05 

Chi-square 
= 224 
p = 

0,00000 

Not fit 

2 RMSEA RMSEA ≤ 0,08 0,065 Good fit 

3 GFI GFI ≥ 0,90 0,86 Marginal  fit 

4 AGFI AGFI≥0,90 0,81 Marginal fit 

5 CMIN/DF CMIN/DF ≤ 
3:1 

1.635 Good fit 

6 TLI (NNFI) NNFI ≥ 0,90 0,95 Good fit 

7 CFI CFI ≥ 0,95 0,96 Good fit 

Sumber: Hasil olah data Lisrel 8.70. 
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Gambar 3 

Model Pengukuran Setelah Penghapusan Variabel EI4 Hasil Running Lisrel 

Sumber: Lisrel 8.70. 
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Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui kehandalan suatu hasil 

pengukuran dalam penelitian relatif konsisten apabila dilakukan pengukuran 

secara berulang kali. Ukuran reliabilitas suatu model dalam SEM dapat 

diidentifikasi melalui nilai construct reliability dan variance extracted. Menurut 

Hair et al. (1998) dalam Wijanto (2008, p. 66), sebuah model penelitian yang 

reliabel memiliki nilai construct reliability ≥0.7 dan variance extracted ≥0.5.  

Berdasarkan tabel 15 dapat diketahui bahwa seluruh variabel memiliki nilai 

construct reliability ≥0.7 kecuali variabel S yang memiliki nilai variance 

extracted <0.7 yaitu 0.689. Menurut Hair et al. (2010), variabel yang memiliki 

nilai construct validity 0.6<CR<0.7, masih dapat dianggap diterima atau reliabel 

dengan syarat variabel lain dalam penelitian memiliki nilai construct reliability 

yang baik (≥0.7). Sehingga seluruh variabel penelitian termasuk variabel “S” 

memiliki reliabilitas yang baik. 

Tabel 15 

Construct Reliability 

Variabel (𝚺std.loading) (𝚺std.loading)2 𝚺error Construct 
Reliability 

ME 2.76 7.6176 2.0382 0.788914 

E  2.03  4.1209 1.6125 0.718753 

EL 2.03 4.1209 1.6189 0.717952 

S 1.45 2.1025 0.9463 0.689616 

EI 2.11 4.4521 1.4967 0.748403 

EO 2.66 7.0756 2.2236 0.760883 

Sumber: Hasil olah data Excel 2007. 

Berdasarkan tabel 16 dapat diketahui bahwa variabel “S” dan “EI” memiliki 

nilai variance extracted ≥0.5 sehingga variabel tersebut memiliki reliabilitas yang 

baik. Sedangkan untuk variabel ME, E, EL, dan EO memiliki nilai variance 
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extracted <0.5 yang menurut Hair et al. (2010, p. 679) termasuk dalam nilai 

variance extracted rata-rata. 

Tabel 16 

Variance Extracted 

Variabel (𝚺std.loading) 𝚺std.loading2 𝚺error Variance 
Extracted 

ME 2.76 1.9618 2.0382 0.49045 

E 2.03 1.3875 1.6125 0.4625 

EL 2.03 1.3811 1.6189 0.46036 

S 1.45 1.0537 0.9463 0.52685 

EI 2.11 1.5033 1.4967 0.5011 

EO 2.66 1.5033 2.2236 0.403365 

Sumber: Hasil olah data Excel 2007. 

MODEL STRUKTURAL 

Gambar 2 merupakan model struktural menunjukkan kekuatan estimasi antar 

variabel laten atau konstruk dalam penelitian ini. Berikut analisis atau uji 

kecocokan model struktural hasil olah data menggunakan software Lisrel 8.70: 

Tabel 17 

Hasil Uji Kecocokan Model Struktural 

 

No Uji Kecocokan Kriteria 
Kecocokan 

Hasil Keterangan 

1 Statistik Chi-
Square 

Diharapkan kecil, 
p ≥ 0,05 

Chi-square = 
244.12 

p = 0,00000 

Not fit 

2 RMSEA RMSEA ≤ 0,08 0,068 Good fit 

3 GFI GFI ≥ 0,90 0,85 Marginal fit 
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4 AGFI AGFI≥0,90 0,81 Marginal fit 

5 CMIN/DF CMIN/DF ≤ 3:1 1.695 Good fit 

6 TLI (NNFI) NNFI ≥ 0,90 0,95 Good fit 

7 CFI CFI ≥ 0,95 0,96 Good fit 

Sumber: Hasil olah data Lisrel 8.70. 

 

Gambar 4 

Model Strukural Modifikasi Hasil Running Lisrel 

Sumber: Lisrel 8.70. 
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PENGUJIAN HIPOTESIS 

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui hubungan kausal atau 
pengaruh antar satu variabel laten atau konstruk terhadap variabel laten atau 
konstruk lainnya. Uji hipotesis dilakukan dengan bantuan software Lisrel 
8.70 yang akan menghasilkan model struktural yang memiliki nilai t (T-
value) untuk setiap koefiisen. Hubungan antara satu variabel laten atau 
konstruk dengan vaiabel laten atau konstruk lainnya signifikan apabila 
memiliki nilai t ≥1.96 sehingga hipotesis dapat diterima dan sebaliknya. 
Berikut model struktural penelitian dengan nilai t dari hasil pengolahan data 
menggunakan Lisrel 8.70: 

 

 

Gambar 6 

T-Value Model Strukural Hasil Running Lisrel 

Sumber: Lisrel 8.70. 
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Tabel 18 

Evaluasi terhadap Koefisien Model Struktural dan Kaitannya dengan 

Hipotesis Penelitian 

Hipotesis Path T-value Keterangan 

H1 MEE 6.05 Signifikan (Hipotesis 

diterima) 

H2 MEEL 6.30 Signisikan  

(Hipotesis diterima) 

H3 ES 3.58 Signifikan (Hipotesis 

diterima) 

H4.A SEI 4.08 Signifikan (Hipotesis 

diterima) 

H4.B SEO 1.94 Tidak signifikan 

(Hipotesis ditolak) 

H5.A ELEI 3.89 Signifikan 

(Hipotesis diterima) 

H5.B ELEO 4.15 Signifikan 

(Hipotesis diterima) 

Sumber: Hasil olah data Lisrel 8.70. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Berikut ulasan lebih spesifik tentang konklusi penelitian: 

1. Terdapat pengaruh positif signifikan variabel mood enhancement 
terhadap variabel escapism pada pengguna Facebook di Surabaya. 
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2. Terdapat pengaruh positif signifikan variabel mood enhancement 
terhadap variabel experiential learning pada pengguna Facebook di 
Surabaya. 

3. Terdapat pengaruh positif signifikan variabel escapism terhadap variabel 
social interaction pada pengguna Facebook di Surabaya. 

4. Terdapat pengaruh positif signifikan variabel social interaction terhadap 
variabel eWOM In-Group pada pengguna Facebook di Surabaya. 

5. Tidak terdapat pengaruh variabel social interaction terhadap variabel 
eWOM Out-of-Group pada pengguna Facebook di Surabaya. 

6. Terdapat pengaruh positif signifikan variabel experiential learning 
terhadap variabel eWOM In-Group pada pengguna Facebook di 
Surabaya. 

7. Terdapat pengaruh positif signifikan variabel experiential learning 
terhadap variabel eWOM Out-of-Group pada pengguna Facebook di 
Surabaya. 

Saran untuk penelitian ini yaitu penelitian ini hanya dilakukan pada situs 
jejaring sosial Facebook. Penelitian selanjutnya dapat dilakukan pada situs 
web lainnya, khususnya situs web yang memiliki komunitas virtual 
didalamnya. Penelitian ini hanya dilakukan di Surabaya. Penelitian 
selanjutnya dapat dilakukan di kota lainnya, khususnya yang memiliki 
akses internet yang baik sehingga dapat membandingkan dengan hasil 
penelitian ini. 
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